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ABSTRAK 

 

Strategi pembelajaranialah sebuah perencanaan yang berisi serangkaian program yang didesain 

dengan khusus (baik metode ataupun pemanfaatan banyak sumberdaya) untuk meraih tujuan pendidikan 

tertentu. Dalam pendidikan formal, kita tahu jika guru sebagai administrator haruslah dapat 

menyelenggarakan program pendidikan dengan sebaik-baiknya. Oleh sebab itu, untuk meraih tujuan 

program pendidikan yang diinginkan, guru diinginkan punyasebagian strategi pembelajaran yang bisa 

menggugah murid untuk belajar dengan enak dan mengasikkan. Untuk meraih tujuan agar bisa 

memotivasi murid, maka diperlukan usaha yang lebih baik dari guru dalam menetapkan dan 

mengaplikasikan strategi, metode dan media pembelajaran yang selaras kompetensi tersebut. 

Tujuan penelitian ini ialah : (1) Mendeskripsikan strategi guru pendidikan agama islam yang 

diaplikasikan dalam memotivasi belajar murid pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA 

Negeri 8 Bandar Lampung. (2) Menyebutkan faktor penghambat dan penunjang dalam memotivasi 

belajar murid di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 

Untuk meraih tujuan diatas, dipakai pendekatan penelitian kualitatif. Dalam tahapan pengumpulan 

data, penulis memakaisebagian metode, ialah metode observasi, interview dan dokumentasi. Adapun 

untuk analisis datanya, penulis memakai teknik analisis deskriptif kualitatif, ialah berupa pemaparan 

data dengan tertulis terkait data-data terkait, baik yang tertulis ataupun lisan dari objek penelitian yang 

ada di lembaga tersebut diatas yang sudah dikaji, dimana dalam hal ini penulis menggambarkan dengan 

menyeluruh terkaitkondisi yang sebenarnya. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa, kesuksesan guru pendidikan agama islam dalam 

memotivasi belajar murid pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung sudah baik dan 

menaik. Hal ini terlihat dari murid yang awalnya malas mengikuti pelajaran dan menetapkan untuk 

keluar kelas, sekarang sudah makin membaik, giat belajar dan banyak membaca. Murid yang biasanya 

hanya datang-duduk-pulang, saat sekarang sudah berani bertanya dan berkata pendapatnya dalam 

tahapan pembelajaran. Dan juga tercermin dari akhlak para murid yang mana murid selalu ta’zim pada 

guru-gurunya dengan bersalaman tiap berjumpa. Artinya jika memotivasi belajar murid tidak hanya 

berbentuk nilai-nilai angka seperti di raport, namun lebih dari itu, motivasi juga berbentuk akhlak 

mereka dalam bermasyarakat dan memang hal inilah yang sangatlah diinginkan oleh guru-guru SMA 

Negeri 8 Bandar Lampung untuk jadi manusia-manusia yang berakhlakil karimah sebabselaras dengan 

visi dan misi sekolah. 

Kata Kunci : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam, Motivasi Belajar Peserta Didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

ABSTRACT 

 

The strategy of learning is a root of plan that contains activities designed in particular (both 

methods or resource of utilizations) to reach the goals in educational field. In formal education, we 

knew that the teacher as an administrator should be able to organize educational programs as well as 

possible. Therefore, to achieve the desired objectives of educational programs, teachers were expected 

to have some learning strategies that can inspire students to learn easily and funny. To achieve the goal 

in order to increase student learning motivation, it would require more effort from teachers in selecting 

and implementing the strategies, methods and learning media that appropriate with these competencies. 

The purpose of this research was : (1) describing the strategy of islamic education teachers in 

motivating student learning in PAI subject in SMA Negeri 8 Bandar Lampung (2) Mentioning inhibiting 

and supporting factors in increasing students’ learning motivating in SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 

To achieve the above objectives, the study used a qualitative approach. In the process of data 

collection, the researcher used several methods, the method of observation, interview and 

documentation. As for the data analysis, the researcher used descriptive qualitative analysis techniques, 

namely data presentation in writing of the relevant data, both written of objects existing research in 

institutions mentioned above that have been observed, which in this case the researcher described in 

overall view of the real phenomena. 

The results showed that, the succes of islamic education teacher in motivating student learning in 

PAI subjects that good and improving in SMA Negeri 8. It was seen from the students who initially lazy 

and choose and follow the lessons out of the classroom, it was getting better, study hard and read a lot. 

Students normally only come-sit-go, while now it was the courage to ask their opinion in the learning 

process. Also reflecting on the character of the students where students were always respectful to their 

teachers whit a handshake every meeting. This meant that students learning motivation was not only 

shaped like the number of values in report book, but it was more, the motivation was also like their 

morals in society and this was what was expected by SMA Negeri 8 Bandar Lampung to be human 

beings having good moral in accordance whit the vision and mission of the school. 

Keywords : Islamic Religious Education Teacher Strategy, Student Learning Motivation. 
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  MOTTO 

 

ُ نكَُىْْۚ وَاِ 
جٰهِسِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اّللّٰ ًَ ا اِذَا قيِْمَ نكَُىْ تفَسََّحُىْا فىِ انْ ٍَ اٰيَُىُْٰٓ َْشُزُوْايٰٰٓايَُّهاَ انَّرِيْ ذَا قيِْمَ ا  

  ًَ ا تعَْ ًَ ُ بِ
ٍَ اوُْتىُا انْعِهْىَ دَزَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ ُْكُىْْۙ وَانَّرِيْ ٍَ اٰيَُىُْا يِ ُ انَّرِيْ

َْشُزُوْا يسَْفعَِ اّللّٰ ٌَ خَبيِسْفاَ ٌ  هىُْ  

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan padamu “Berilah kelapangan didalam majelis-

majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu sebagian derajat. Allah maha teliti pada apa yang kamu kerjakan.” 

(Al-Mujialah/58:11) 
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PERSEMBAHAN 
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semua nikmat yang sudah Allah beripada makhluk-Nya. Dan atas ridha-Nya Allah sudah menggerakkan 

hati hamba-Nya untuk dapat menuntut ilmu baik dunia ataupun akhirat, semoga Allah memperkenankan 

ilmu yang berkah dan berguna. Shalawat teriring salam tersanjung agungkan pada junjungan kita ialah 
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kemenangan sesudah melewati banyak dukungan ataupun hambatan, suka ataupun duka dan banyak 

rintangan dalam perjalanan pendidikan ini. Terima kasih dari lubuk hati yang paling dalam, tulus ikhlas 

terucapkan ku persembahkan skripsi ini pada orang-orang yang selalu mencintai, menyayangi, 

mendo’akan serta memberi makna dalam hidupku, sebagai tanda bukti dan kasih sayang mereka 

padaku, terutama pada: 

1. Kedua Orang Tuaku tercinta, Ayahanda Saipunnizar dan Ibunda Nur Aida yang sudah 
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memberiku dorongan, semangat, do’a, nasehat, cinta dan kasih sayang yang tulus untuk 

kesuksesanku. Semoga selalu dalam lindungan Allah SWT dan keberkahan dalam tiap 

langkahnya. 

2. Ketiga Kakak ku tersayang, Nata Saputra, Emi Eldiana dan Feri Jumadi yang senantiasa 

memberi motivasi demi tercapainya cita-citaku, semoga Allah berkenan mempersatukan kita 

sekeluarga kelak di akhirat. Aamiin 

3. seluruh keluarga besarku yang tak dapat ku sebutkan satu-persatu terimaksih atas nasihat, 

motivasi dan do’a yang tak hentinya untuk menyemangati hingganya karya tulis ini dapat 

terselesaikan. 

4. Almamater tercinta yang jadi kebanggaanku serta jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang sudah memberi 

fasilitas untuk menimba ilmu dan mengembangkan pemikiran serta memberi pengalaman 

belajar yang berharga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian yang berjudul “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Memotivasi Belajar Peserta DidikDi SMA Negeri 8 Bandar Lampung” ini agar 

terhindaradanya kesalah pahaman dalam memahami arti yang terkandung di dalam judul 

tersebut, maka dari itu peneliti akan memberi penegasan dan batasan-batasan masalah yang 

dipakai dalam skripsi ini, ialah : 

1. Strategi 

Pengertian strategi ialahcara yang dipakai untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam program nyata agar tujuan yang sudah disusun tercapai dengan 

optimal. 

2. Pendidik/guru 

Pendidik ialahorang yang profesional dengan tugas utama 

mendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,dan mengevaluasi peserta didik 

dari pendidikan anak usia dini,jalur pendidikan formal,pendidikan dasar,dan pendidikan 

menengah. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam ialah usaha yang berupa pengajaran,bimbingan dan asuhan 

pada anak agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati,dan 

mengamalkan ajaran agama islam, serta jadikannya sebagai jalan kehidupan baik pribadi 

ataupun di kehidupan masyarakat. 

4. Motivasi Belajar 

Kata “motif” diartikan sebagai daya usaha untuk mendorong orang melaksanakan 

sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subjek 

untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas tertentu demi meraih suatu tujuan. Maka motivasi 

dapat diartikan sebagai daya penggerak yang sudah jadi aktif.
1
 

Dalam kamus besar bahasa indonesia,motivasi dapat diartikan sebagai usaha-usaha 

yang dapat menyebabkan seorang atau kelompok orang tertentu tergerak untuk 

melaksanakan sesuatu sebab ingin meraih tujuan yang ingin dikehendakinya atau 

mendapat kepuasan dengan perbuatannya. 

Maka dapat disimpulkan jika motivasi belajar ialahsuatu pemikiran atau perasaan 

yang ada di dalam diri orang yang akan memberi kekuatan dari dalam untuk 

melaksanakan tindakan-tindakan agar meraih tujuan yang di inginkan 

5. Peserta Didik 

Pendapat M. Arifin manusia didik atau peserta didik ialah makhluk yang sedang ada 

dalam tahapan perkembangan/pertumbuhan pendapat fitrah masing-masing. 

Sangatlahbutuh bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju kearah titik 

optimalkeahliannya. Adapunpendapat Eka Prihatin peserta didik ialah orang yang 

mendapat pelayanan pendidikan selaras bakat,minat,dan keahliannya agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta punya kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberi 

oleh gurunya.
2
 

                                                             
1Sadirman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020)., 73 
2M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2014)., 144 
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6. SMA Negeri 8 Bandar Lampung 

SMA Negeri 8 Bandar Lampung ialah tempat berlansungnya pendidikan dan 

pengajaran dan sekaligus dipakai peneliti untuk melaksanakan penelitian dan diketahui 

masalah yang ada disekolah tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan jika dengan adanya strategi guru dalam 

memotivasi peserta didiknya pada masa pandemi covid-19 bisa memotivasi belajar 

peserta didik. Dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan judul ini ialah suatu 

penelitian yang berusahaagar diketahuistrategi guru dalam memotivasi belajarmurid pada 

masa pandemi di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialahkeperluan dasar dan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

denganprogram bimbingan, pengajaran atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 

Pendidikan juga ialah suatu tahapan atau usaha untuk mengubah pemahaman serta menaikkan 

pengetahuan, mulai dari tidak mengerti jadi mengerti hingga berubah mengerti jadi memahami. 

Pendidikan jadi suatu landasan manusia untuk berkembang dengantahapan yang di alami agar 

punya suatu tujuan di dalam hidup. Dengan adanya tahapan ini maka manusia akan punya 

sikap, tingkah laku, pemikiran serta keahlian dirinya. Pendidikan jadi suatu tahapan untuk 

mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan keahlian ke generasi berikutnya, 

hingganya mereka benar-benar siap untuk menghadapi masa depan yang lebih cerah.
3
 

Hal ini dipandang penting dalam islam, bahkan sama pentingnya dengan berangkat ke 

medan perang, seseperti apa firman Allah SWT dalam Q.S At-Taubah 9: ayat 122 yang 

berbunyi : 

فسُِوۡا كَآٰفَّت   ُۡ ٌَ نيَِ ؤۡيُِىُۡ ًُ ٌَ انۡ هىُۡ َإَِٰٓفِفتَ  نِّيتََفََََّّهىُۡا فىِ  ؕ وَيَا كَا
ُۡ ٍۡ كُمِّ فسِۡقتَ  يِّ ََ َفَسََ يِ  فهَىَۡ

ا انِيَۡهِىۡ نعََهَّهىُۡ يحَۡرَزُ  رِزُوۡا قىَۡيَهىُۡ اذَِا زَجَعُىۡۤۡ ُۡ ٍِ وَ نيُِ يۡ ٌَ اندِّ وۡ  

Artinya : 

Tidak sepatuhnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang), mengapa tidak 

pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka sebagian orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka terkait agama dan untuk memberi peringatan pada kaumnya apabila 

mereka sudah kembali padanya,agar mereka itu dapat menjaga dirinya.
4
 

 

Dalam menuntut ilmu pengetahuan ialah keharusan bagi umat muslim, sebab dalam islam 

ilmu pengetahuan dipandang sangatlah penting apalagi terkait agama terkait mengembangkan 

dan menanamkan ilmu pengetahuan dari generasi yang satu ke generasi selanjutnya. 

Memperdalam ilmu pengetahuan untuk diajarkan pada orang lain atau pada satu generasi ialah 

tugas mulia yang dinilai sebagai salah satu bentuk jihad dijalan Allah. Oleh sebab itu, orang 

mati dalam menjalankan tugas pendidikan di nilai sama dengan orang yang mati syahid dalam 

medan perang. Sekaitan dengan itu, maka belajar bagi semua peserta didik ialah suatu 

pengabdian pada Allah dan dengan demikian motivasi belajar dapat ditingkatkan.
5
 

Tujuan pendidikan seperti yang sudah diuraikan di atas ialah untuk mengembangkan suatu 

potensi yang dipunyai oleh peserta didik agar mereka bisa menghasilkan generasi yang 

                                                             
3Hamzah B. Uno, Landasan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016)., 256 
4Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 

2015)., 534 
5Amos Neolaka dan Grace Amalia, Landasan Pendidikan (Depok: Kencana, 2017)., 2-3 
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berprestasi. Peserta didik yang mandiri dan punya kebiasaan belajar yang baik akan bisa 

merencanakan perjalanan hidupnya dengan baik pula, hingganya bisa menghasilkan sebuah 

karya yang lebih baik dan lebih bermakna bagi dirinya, orang lain, dan masyarakat serta negara. 

Tercapainya tujuan pendidikan di indonesia tidak dapat dilepaskan dari tahapan belajar di 

sekolah, sebab sekolah ialah salah satu tempat pelaksanaan pendidikan yang dominan dalam 

keseluruhan tahapan pendidikan di samping keluarga dan masyarakat. Tercapai atau tidaknya 

tujuan dari pendidikan dapat terlihat dari prestasi belajar yang mendapat prestasi yang tinggi, 

maka mereka punya suatu indikasi berpengetahuan yang baik.
6
 

Oleh sebab itu dalam tahapan belajar mengajar guru punya tugas untuk mendorong, 

membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk meraih tujuan. Disamping 

itu perkembangan ilmu dan teknologi serta perkembangan sosial budaya yang berjalan dengan 

cepat sudah memberi tantangan padatiap individu. Tiap individu senantiasa di tantang untuk 

terus selalu belajar agar dapat menyesuaikan diri sebaik-baiknya. Dengan diketahui tugasnya 

sebagai guru, maka seorang guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing 

dan membina anak didik agar anak didik punya apa yang jadi tujuan pengajaran itu sendiri, 

yang pada akhirnya nanti dapat berguna bagi nusa ataupun bangsa. 

Namun sejak adanya pandemi Virus Corona (Covid-19) yang ada pada tahun 2020 

membuat dunia mengalami bencana salah satunya didalam dunia pendidikan. Covid-19 jadi 

pandemik global yang penyebarannya begitu menghawatirkan.Banyak dampak yang ada akibat 

pandemi ini sudah memberi pengaruh sektorekonomi,bisnis,pemerintah,bahkan dunia 

pendidikan. Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 terkait Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus corona, Mendikbud menghimbau agar semua 

lembaga pendidikan tidak melaksanakantahapan belajar mengajar dengan lansung atau tatap 

muka, melainkan haruslah dilaksanakandengan tidak lansung atau jarak jauh. Dengan adanya 

himbauan tersebut membuat semua lembaga pendidikan mengganti metode pembelajaran yang 

dipakaiialahjadionline atau dalam jaringan daring. Pandemi Covid-19 sudah menyebabkan 

dampak besar pada sektor pendidikan tinggi global. 

Salah satu dampak dengan adanya pembelajaran daring di masa pandemi ini jadikan 

tantangan baru bagi guru dan menyebabkan adanya penurunan dalam motivasi belajar peserta 

didik. Dengan adanya penurunan motivasi belajar peserta didik maka dari itu guru perlu adanya 

strategi dalam pembelajaran agar peserta didik tetap termotivasi dalam belajar. Agar diketahui 

masalah tersebut maka penulis melaksanakan wawancara dengan guru pendidikan agama islam. 

Salah satu guru pendidikan agama islam berkata memang benar dalam pembelajaran daring 

atau online ini sangatlah berdampak signifikan pada tingkat motivasi belajar dikalangan peserta 

didik. Seperti yang ada di SMA Negeri 8 Bandar Lampung, beliau berkata selama tahapan 

belajar mengajar dengan memakai sistem daring tingkat motivasi belajar peserta didik jadi 

menurun. Hal itu ditandai dengan berkurangnya kedisiplinan pada saat mengikuti pembelajaran, 

menurunnya kehadiran peserta didik serta kurangnya respon peserta didik pada materi yang 

diberi oleh gurunya. Peserta didik juga kerap lambat dalam mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas yang diberi oleh gurunya dengan alasan terkendala jaringan internet atau kuota data yang 

jadi sarana penunjang dalam tahapan pembelajaran daring. Oleh sebab itu dalam pembelajaran 

daring ini guru haruslah bersikap bijak bisa menyesuaikan dengan minat dan kondisi peserta 

didik. Guru juga perlu adanya strategi dalam pembelajaran daring salah satu strategi yang 

dipakai guru pendidkan agama islam dalam pembelajaran daring ini lebih ke metode ceramah, 

hingganya nantinya peserta didik akan dilibatkan dalam hal tanya jawab. Dalam kondisi seperti 

                                                             
6Hasbullah, Kebijakan Pendidikan Dalam Persfektif Teori Aplikasi Dan Kondisi Objektif Pendidikan 

Di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2015)., 10 
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ini mereka sangatlah antusias sesudah guru menyampaikan materi pembelajaran kemudian 

memberi pertanyaan pada peserta didik dan memberi nilai plus bagi yang bisa menjawab. Maka 

dari itu mereka akan lebih efektif pada saat mengikuti pembelajaran berjalan dan bisa tetap 

mengikuti pembelajaran sampai selesai. 

Berkaitan dengan masalah diatas penulis perlu melaksanakan penelitian hingganya dapat 

melihat strategi apa saja yang tepat dipakai oleh guru pendidikan agama islam dalam 

memotivasi belajar peserta didik. Oleh sebab itu penulis jadikan SMA Negeri 8 Bandar 

Lampung sebagai tempat penelitian dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung.” 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini, agar penelitian ini tidak terlalu luas dalam pembahasannya. 

Penelitian ini lebih memfokuskan strategi guru pendidikan agama islam dalam memotivasi 

belajar peserta didik Pada masa pandemi di SMA Negeri 8 Bandar Lampung.  

2. Sub fokus penelitian  

Berdasarkan pada fokus penelitian maka fokus penelitiannya ialah 

a. Strategi pembelajaran yangdipakai guru dalam memotivasi belajar peserta didik di 

SMA Negeri 8 Bandar Lampung.  

b. Faktorpendukung dan penghambat dalam memotivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka dapat dirumuskan masalah  : 

1. Strategi seperti apa saja yang dipakaioleh guru dalam memotivasi belajar peserta 

didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam memotivasi belajar peserta didikpada 

mata pelajaran PAI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Pada prinsipnya tujuan yang ingin diraih dalam penelitian ini ialah untuk menjawab 

persoalan yang dirumuskan di atas. Dengan operasional tujuan penelitian ini dirumuskan  : 

1. Agar diketahui strategi guru dalam memotivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung 

2. Agar diketahui faktor pendukung dan penghambat dalam memotivasi belajar  peserta 

didik pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah  : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan kususnya dalam disiplin pendidikan jika guru 

dan motivasi belajar punya andil dalam prestasi belajar. 

b. Untuk memperkuat teori jika dukungan guru dan motivasi belajar yang tinggi dapat 

memicu kreatifitas peserta didik dalam berprestasi dalam pembelajaran daring. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai masukan dalam menetapkan strategi pembelajaran yang selaras dan efektif 

hingganya dapat meraih tujuan pembelajaran yang optimal. 
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b. Bagi Murid 

Dengan mengenal strategi mengajar yang diberi, murid akan lebih termotivasi untuk 

menaikkan semangat belajar terkhusus pada mata pelajaran PAI. 

c. Bagi Sekolah 

Untuk perkembangan kualitas sekolah dengan institusional, dapat menaikkan tahapan 

belajar mengajar serta untuk menaikkan hasil belajar murid di sekolah. 

d. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan wawasan dalam 

menaikkan kompetensi penulis. 

e. Bagi Pembaca 

Untuk menambah wawasan dan sebagai bahan referensi terkait strategi pembelajaran 

dalam menaikkan hasil belajar muridterkhusus pada mata pelajaran PAI. 

 

G. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan diperlukan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian 

ini sebagai perbandingan penelitian yang sudah ada pada penelitian sebelumnya. Berikut 

sebagian penelitian terdahulu yang relevan berkaitan dengan penelitian ini : 

1. Skripsi Andi Suhandi yang berjudul “Strategi guru dalam menumbuhkan minat belajar 

sains di sekolah dasar” pada tahun 2017.”Hasil dari penelitian ini menjabarkanterkait 1) 

strategi yang dipakai guru dalam menaikkan minat belajar peserta didik diantaranya 

strategi ceramah, tanya jawab, reward, dan penugasan. 2) faktor pendukung dan 

penghambat dalam menaikkan minat belajar peserta didik diantaranya : kondisi murid, 

fasilitas (media dan sumber belajar), kondisi lingkungan belajar dan kondisi guru.
7
 

2. Skripsi Qoori Noor Ashanti yang berjudul “Strategi guru fiqih dalam memotivasi 

belajar murid kelas VIII A di MTS Negeri Model Trenggalek tahun akademik 

2012/2013.” Hasil dari penelitian ini menjabarkanterkait motivasi intrinsik yang 

dilaksanakan oleh guru fiqih pada saat pembelajaran berjalanialah menciptakan situasi 

yang mengasikkan agar anak-anak tidak bosan dan tetap semangat pada waktu 

pelajaran sedang berjalan, dan juga memberi pengarahan padamurid betapa pentingnya 

pelajaran fiqih untuk kehidupan sehari-hari.
8
 

3. Skripsi Elis Yuni Artanti yang berjudul “Usaha Guru Pendidikan Agama Islam 

dalamMemotivasi Belajar Murid di MTS Negeri Bandung Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2014/2015.” Hasil dari penelitian ini menjabarkanterkait 1) perencanaan guru 

pendidikan agama islam yang dipakai dalam memotivasi belajar murid di MTS Negeri 

Bandung, diantaranya ialah menyiapkan RPP dengan program pembelajaran yang 

mengasikkan dan juga melihat kondisi murid sebelum belajar serta memberi 

penghargaan berupa nilai untuk memotivasi belajar murid di MTS Negeri Bandung. 2) 

Usaha guru pendidikan agama islam dalam memotivasi belajar murid melalui motivasi 

ekstrinsik ialah dengan memberi angka atau nilai pada hasil tugas murid, memberi 

penghargaan berupa hadiah kecil, mengadakan kompetisi antar individu dan juga antar 

kelompok, serta memberi motivasi instrinsik ialah dengan pendidikan dengan nasehat 

dan hukuman, mengadakan komunikasi dengan baik antara guru dan juga menjalin 

kaitan baik dengan orang tua murid. 3) faktor pendukung dan penghambat guru 

pendidikan agama islam dalam memotivasi belajar muridialah faktor yang 

                                                             
7
Andi Suhandi, “Strategi guru dalam menumbuhkan minat belajar sains di sekolah dasar”2017.  

8
Qoori Noor Ashanti“Strategi guru fiqih dalam memotivasi belajar murid kelas VIII A di MTS Negeri 

ModelTrenggalek tahun akademik 2012/2013.”2012.  
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jadipendukung ialah kemauan belajar murid, rasa tanggung jawab guru dan murid, 

teman sebaya dan sarana prasarana yang mendukung. Adapun faktor penghambatnya 

ialah kurangnya minat pada pelajaran dan kurangnya kekompakan antar murid dan guru 

pendidikan agama islam.
9
 

4. Risyadi Aini Khoerunnisa, N.Fathurrohman, Zaenal Arifin, yang berjudul “Strategi 

Guru dalam Menaikkan Motivasi Belajar Murid Pada Mata Pelajaran PAI. Jurnal 

Pendidikan, Vol.5, No.2,2021.” Hasil dari penelitian ini memperlihatkan jika hambatan 

motivasi belajar murid pada mata pelajaran PAI terdiri dari faktor internal dan 

eksternal. Hambatan yang datang dari faktor internal (dari dalam diri murid) ialah 

kondisi fisik murid dimana murid yang kurang sehat, lelah, atau mengantuk pada saat 

tahapan pembelajaran. Adapun hambatan yang berasal dari faktor eksternal (luar diri 

murid) ialahsebab adanya lingkungan yang kurang memperhatikan pendidikan, dan 

kurangnya sarana dan prasarana disekolah. Strategi Guru dalam Menaikkan Motivasi 

Belajar Murid Pada Mata Pelajaran PAI cukup rendah, hal ini terbukti dengan masih 

banyak murid yang masih belum bersemangat dalam mengikuti program pembelajaran 

dikelas dan masih banyak murid yang suka bermain di dalam kelas.
10

 

5. Muslimin, yang berjudul “Peran Guru PAI Sebagai Motivator Dalam Menaikkan 

Kecerdasan Sosial Murid di Madrasah Tsanawiyah At-Taufiqiyah Desa Nusapati. 

Jurnal Pendidikan, Vol.1, No.4,2016.” Penelitian yang dipakai ialah penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang terfokuskan pada situasi kelas. Subjek penelitian ialah Guru dan 

Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah At-Taufiqiyah Desa Nusapati. Hasil dari 

penelitian ini diketahui jika Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Motivator 

Dalam Menaikkan Kecerdasan Sosial Murid di Madrasah Tsanawiyah At-Taufiqiyah 

meliputi pembinaan kecerdasan diri, pembinaan kecakapan motivasi, pembinaan 

pengaturan diri dan keahlian berempati. Faktor pendukung sarana dan prasarana yang 

cukup memadai, serta lingkungan yang nyaman dan kondusif. Faktor penghambat 

terbatasnya waktu pertemuan, serta kurangnya motivasi dan perhatian dari orang tua.
11

 

6. Eliana, yang berjudul “Strategi guru PAI dalam menaikkan motivasi belajar murid di 

SMP Negeri 1 Wih Pesam. Jurnal Peradaban Islam, Vol.3, No.1,2021.” Penelitian ini 

ialah penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan deskriptif analisis. Hasil 

dari penelitian ini Strategi yang dilaksanakan oleh Guru PAI dalam Menaikkan 

Motivasi Belajar Murid di SMP Negeri 1 Wih Pesam ialahjadi guru yang bisa 

menjalankan peran guru pada umumnya ialah guru sebagai komunikator, inovator, 

emansipator, transformator dan motivator bagi murid, akan tapi di sekolah ini peran 

Guru Pendidikan Agama Islam bertambah selaras dengan tuntutan silabus kurikulum 

2013. Hal ini dilatar belakangi sebab adanya suatu keharusan jika guru Pendidikan 

Agama Islam diharuskan untuk menanamkan nilai tauhid padamurid dalam kondisi dan 

situasi apapun. Hingganya dapat ditanamkan banyak nilai yang ada dalam standar hasil 

belajar murid diantaranya nilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap spiritual juga 

sikap sosial. Dengan memakai langkah-langkah mengaitkan pembelajaran PAI dengan 

                                                             
9
Elis Yuni Artanti, “Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalamMemotivasi Belajar Murid 

di MTS Negeri Bandung Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015.” 2014.  
10

Risyda Aini Khoerunnisa, N Fathurrohman, and Zaenal Arifin, “Strategi Guru Dalam Menaikkan 

Motivasi Belajar Murid Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Permata: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam 2, no. 2 (2021): 133–140 
11Muslimin, “Peran Guru PAI Sebagai Motivator Dalam Menaikkan Kecerdasan Sosial 

Murid di Madrasah Tsanawiyah At-Taufiqiyah Desa Nusapati. Jurnal Pendidikan, Vol.1, No.4,2016.” 
Permata: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2021): 133–140. 
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kehidupan murid dilingkungan sekitar membuat persiapan mengajar yang matang, 

membangkitkan emosi positif murid dalam melaksanakan program keagamaan.
12

 

7. Irasma, Winarti Putri Maharani,Winda Fahira, yang berjudul “Strategi menghidupkan 

motivasi belajar murid selama pandemi covid-19. Jurnal education, Vol.1, No.1,2021.” 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini ialah Strategi yang dipakai guru dalam menghidupkan motivasi 

belajar murid di dalam kebijakan Study From Home (SFH) ditengah wabah Covid-19 

dengan memakai kartu impian murid. Pemberian kartu impian murid dalam tahapan 

pembelajaran ini terbukti dapat memotivasi peserta didik untuk tetap semangat belajar 

meskipun hanya belajar di rumah. Strategi yang dilaksanakan Guru SDN 02 Buatan 1 

dapat memberisebagian manfaat ialah dapat menghidupkan motivasi belajar murid, 

melatih kedisiplinan murid, dan membantu menaikkan kedekatan antara orang tua, 

murid dan guru.
13

 

8. Fina Mujahidah, Yulianeng Agharid, yang berjudul “Strategi guru dalam pemberian 

motivasi ke anak pada masa covid-19 di RA Al-Qodir Sidoarjo. Jurnal administrasi 

Pendidikan Islam, Vol.4, No.1,2022.” Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini 

ialah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

Strategi yang dipakai guru untuk menghidupkan motivasi belajar murid dengan 

memakai metode memberi video tutorial yang menarik dan berbeda-beda, 

melaksanakan videocall untuk menyemangati anak-anak selama belajar dirumah, 

menguasai diri saat tahapan pembelajaran daring dengan memberi senyuman pada 

peserta didik serta pemberian ucapan penghargaan pada peserta didik.
14

 

 Dari sebagian penelitian terdahulu dalam pandangan penulis punya kesamaan pada 

penelitian yang saya laksanakanialah sama-sama membahas terkaitseperti apastrategi guru 

dalam memotivasi belajar peserta didik. Namun ada perbedaan dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang saya laksanakanialah letak lokasi, objek dan subjek yang akan penulis teliti. 

Namun dengan strategi apapun yang dipakai oleh guru didalam memotivasi peserta didiknya 

disekolah tidak akan berhasil kalau tidak ada dukungan dari keluraganya dan lingkungan 

sekitarnya. Berhasil tidaknya seorang guru ialah dengan seperti apa guru mempersiapkan 

strategi yang bisa memotivasi belajar muridhingganya akan ada sebuah kesinambungan antara 

keduanya dan peserta didik akan termotivasi di dalam tahapan belajar mengajar disekolah 

ataupun dirumah. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
12Eliana, “Strategi Guru PAI Dalam Menaikkan Motivasi Belajar Murid SMPN 1 Wih Pesam, Bener 

Meriah,” Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam 3, no. 1 (2021): 125–146. 
13W P Maharani and W Fahira, “Strategi Menghidupkan Motivasi Belajar Murid Selama Pandemi 

Covid-19,” Riau Education Journal 1, no. 1 (2021): 34–38, 
https://jurnal.pgririau.or.id/index.php/rej/article/view/10. 

14 Fina Mujahidah, Yulianeng Agharid,berjudul “Strategi guru dalam pemberian motivasi ke anak pada 

masa covid-19 di RA Al-Qodir Sidoarjo. Jurnal administrasi Pendidikan Islam, Vol.4, No.1,2022.” 
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H. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Metode penelitian ialah cara yang dilaksanakan pada penelitian, adapun penelitian 

ialah seluruh program pencarian, penyelidikan dan percobaan dengan alamiah dalam suatu 

bidang tertentu untuk mendapat fakta atau prinsip baru yang dengan tujuan untuk 

mendapat pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi yang lebih baik. 

Jenis dan sifat penelitian ini ialah kualitatif. Dalam hal ini penelitian dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan seperti apa strategi yang dipakai guru dalam memotivasi belajar 

peserta didik pada masa pandemi di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. Dengan pemaparan 

data-data dan dokumen dengan tertulis ataupun online, sebab seseperti apa diketahui jika 

pada dasarnya penelitian kualitatif sendiri punya pengertian sebagai penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, kejadian, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang dengan individual ataupun kelompok. 

Yang dilaksanakan dalam penelitian deskriptif ialah pencatatan, menganalisis, 

menginter-prestasikan kondisi yang ada. Penelitian deskriptif ialah study untuk 

menemukan fakta dengan interprestasi yang tepat. Penulis dapat melibatkan banyak 

kombinasi dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendeskripsikan. 

Desain penelitian ini bersifat kualitatif, sasaran ialah pengembangan menyatakan pendapat 

tenaga pendidik, peserta didik dan pengamatan yang dilaksanakan penulis di SMA Negeri 

8 Bandar Lampung. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data ialah subjek dari mana data dapat didapat. Dalam penelitian ini ada dua 

yang jadi sumber data penelitian ialah sumber data primer dan data sekunder : 

a. Data Primer 

Data primer ialah sumber data lapangan yang didapatdengan langsung. 

Dalam hal ini sugiyono menjabarkan dalam bukunya jika data primer ialah 

sumber data yang langsung memberi data pada pengumpul data. Data primer 

dalam penelitian ini di peroleh dari sumber data pertama ialah person dengan 

memakai prosedur dan teknik pengumpulan data dengan observasi dan 

wawancara. Dimana dalam penelitian ini yang jadi data primer berupa 

wawancara ialah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan peserta didik 

di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah sumber data yang mendukung dan melengkapi sumber 

data primer. Dalam bukunya sugiyono menjabarkan jika data sekunder ialah 

sumber data yang tidak langsung memberi data pada pengumpul data, 

contohnyadengan orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder dari sumber data 

ketiga ialah paper dengan memakai teknik dokumentasi yang relevan sebagai 

pendukung penelitian. Dimana yang jadi data sekunder dalam penelitian ini 

meliputi data murid, guru dan sarana prasarana, serta dokumen-dokumen lain 

yang diperlukan dalam penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam menyajikan data penulis memakai teknik pengumpulan data sebagai langkah 

yang paling utama dan strategis dalam penelitian. Sebab tujuan utama dari penelitian ialah 

mendapat data. Tanpa diketahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan 

mendapat data yang mencukupi standar data yang diaplikasikan. Pengumpulan data yang 

dimaksud ialah pencatatan atau pengumpulan kejadian-kejadian, keterangan-keterangan 

atau karakteristik-karakteristik yang berkaitan dengan penelitian dengan sebagian element 
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populasi yang akan mendukung penelitian, adapun teknik yang dipakai dalam 

pengumpulan data pada penulisan ini ialah : 

a. Metode Observasi 

Nasution dalam bukunya menyatakan jika observasi ialah dasar ilmu 

pengetahuan, seseperti apa para ilmuwan hanya dapat bekerja/melaksanakan 

penelitiannya berdasarkan data, ialah fakta terkait dunia kenyataan yang 

didapatdengan observasi. Observasi ialah metode penelitian mengkajidengan 

langsung dan pencatatan dengan sistematis pada objek penelitian. Adapun jenis 

teknik observasi  : 

1) Observasi partisipan 

Dalam hal ini penulis terlibat langsung dan ikut serta dalam program-

programyang dilaksanakan oleh subjek yang dikaji. 

2) Observasi non partisipan 

Dalam hal ini penulis ada diluar subjek yang tidak dikaji dan tidak ikut dalam 

program-program yang mereka laksanakan. 

3) Observasi non sistematik 

Penulis sudah membuat kerangka yang membuat faktor-faktor yang diatur terlebih 

dahulu. 

Metode ini penulis memakai observasi non partisipan dimana penulis hanya mengkaji 

dan tidak terjun langsung atau mengikuti program-program yang mereka laksanakan. 

Metode observasi ini dipakaiagar diketahui strategi yang dipakai guru dalam memotivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. Mengkajikondisi guru dalam melaksanakan 

tahapan belajar mengajar pada masa pandemi mendukung program dan terciptanya 

tahapan belajar mengajar serta mengkaji faktor pendukung dan penghambat dalam 

program yang berjalandengan belajar online dari rumah. 

b. Metode Interview 

Wawancara ialahtahapan tanya jawab dalam penelitian yang berjalandengan 

lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka dan mendengarkan dengan 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan yang disampaikan oleh 

narasumber. Ada sebagian macam wawancara ialah terstruktur, semi struktur, dan 

tidak struktur. Etsberg dalam buku sugiyono berkatasebagian macam wawancara 

diantaranya: 

1) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur dipakai sebagai teknik pengumpulan data, apabila penulis 

atau pengumpul data sudah diketahui dengan pasti terkait informasi apa yang 

akan didapat. Oleh sebab itu dalam wawancara penulis sudah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya sudah di siapkan. 

2) Wawancara semi terstruktur 

Jenis wawancara ini dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari persoalan jenis ini ialah untuk 

menemukan persoalan yang lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melaksanakan 

wawancara peneliti perlu mendengarkan dan mencatat apa yang dikemukakan 

oleh informan. 
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3) Wawancara tak terstruktur 

Wawancara tak terstruktur ialah wawancara bebas dimana peneliti tidak memakai 

pedoman wawancara yang sudah tersusun dengan sistematis dan lengkap 

untuk pengumpulan datanya. 

Ditinjau dari pelaksanaannya penulis memakai metode wawancara semi terstruktur, 

dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas. Untuk tujuan dari wawancara jenis ini ialah 

menemukan persoalandengan lebih terbuka, dimana pihak-pihak yang diajak wawancara 

dimintai pendapat, dan ide-idenya. Penelitian ini penulis tunjukan pada guru PAI guna 

mendapatpenjabaranterkait strategi yang dipakai untuk memotivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 

 

4. Metode Analisis Data 

Noeng Muhadjir berkata pengertian analisis data sebagai “usaha mencari dan menata 

dengan sistematis catatan observasi, wawancara, dan lainnya untuk menaikkan 

pemahaman peneliti terkait kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 

orang lain. Adapun untuk menaikkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan 

dengan berusaha mencari makna.” Analisis data dilaksanakan untuk mendapat jawaban 

atas pertanyaan penelitian berupa temuan penelitian. Adapun langkah-langkah analisis data 

yang dilaksanakan pada penelitian ini ialah  : 

a. Data Reduction (Redukasi Data) 

Pendapat Sugiyono dalam bukunya “meredukasi data berarti merangkum hal-

hal pokok dan penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

diredukasi akan memberi gambaran yang jelas dan mempermudah penulis untuk 

mencari dan mengumpulkan data yang dicari. Dalam peneilitian ini hasil dari 

wawancara akan diredukasi dengan cara digolongkan selaras dengan kategori 

dalam aktivitas komunikasi pemasaran berupa merancang pesan, menetapkan 

saluran komunikasi/media, dan menetapkan bauran komunikasi pemasaran 

terintegrasi. Kemudian hasil wawancara tersebut penulis gabungkan dengan data 

dokumentasi. Sesudah digabungkan antara hasil wawancara dan dokumentasi, 

penulis akan membuang data yang dianggap tidak diperlukan dalam penelitian 

ini.” 

Meredukasi data berarti merangkum hal-hal pokok dan penting, atau bisa 

juga berarti mengumpulkan data yang dikumpulkan dari data wawancara dan 

dokumentasi lalu data yang tidak diperlukan penulis dapat membuangnya jika 

dianggap tidak diperlukan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Display data atau penyajian data ialah “program yang mencakup 

mengorganisasi data dalam bentuk tertentu hingganya terlihat sosoknya lebih 

utuh. Display data dapat berbentuk uraian naratif, bagan, diagram alur dan lain 

sejenisnya atau dalam bentuk lain. Maksudnya ialahsesudahmenetapkan data lalu 

data tersebut dikelompokkan atau data tersebut relevan dan bermakna kemudian 

data tersebut di display dengan cara dirincikan hingganyajadi informasi yang 

punya makna tertentu dan bisa berbentuk uraian, bagan dan alur. 

c. Conclsion verification (Menarik Kesimpulan/Verifikasi) 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi ialah “usaha untuk mencari atau 

memahami makna atau arti, keteraturan, pola-pola, penjabaran, alur sebab akibat 

atau proposisi. Dalam kesimpulan tersebut ialah kemaknaan pada data yang 

sudah dikumpulkan. Dari hasil interprestasi itu kemudian digabungkan dengan 
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data yang didapatdengan observasi, interview dan dokumentasi hingganya dapat 

dilihat kenyataan/fakta konkret dilapangan dan analisis dengan induktif”. Dari 

pengertian diatas dapat dipahami jika verifikasi ialah usaha untuk memahami 

suatu makna sebab akibat atau proposisi dan ialah kemaknaan pada data yang 

sudah dikumpulkan dan digabungkan dengan data yang sudah didapathingganya 

dapat dilihat fakta konkret dilapangan. 

5. Pengujian Kebasahan Data 

Dalam penelitian kualitatif deskriptif yang termasuk studi kasus pengecekan 

keabsahan data dapat dilaksanakan dengan cara kreadibilitas. Kreadibilitas data 

ialahusahapenelitian untuk menjamin kesahihan data dengan mengkonfirmasi data yang 

didapat pada saat pengumpulan data. Dari banyak uji keabsahan data penulis memakai 

triangulasi sebagai uji keabsahan data dalam penelitian ini. 

Triangulasi ialah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

sebagian teknik pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada. “Triangulasi dalam 

pengujian kreabilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari banyak sumber dengan 

banyak cara dan banyak waktu. Dengan demikian, ada tiga triangulasi ialah : triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu”. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dipakai untuk menguji kreabilitas data dilaksanakan 

dengan cara mengecek data yang sudah didapatdenganbanyak sumber. Jadi dapat 

disimpulkan jika triangulasi sumber ialah menguji kreabilitas data dengan cara 

mengecek data yang sudah didapatdenganbanyak sumber. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dipakai untuk menguji kreabilitas data yang dilaksanakan 

dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Jadi dapat disimpulkan jika triangulasi teknik ialah menguji kreabilitas data 

dengan mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu ialah data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara 

pada narasumber agar dapat memberi data valid hingganya lebih kreadibal. 

 Pada penelitian ini penulis memakai triangulasi teknik, penulis mendapat data 

terkait fokus penelitian dengan wawancara guru mata pelajara PAI di SMA 

Negeri 8 Bandar Lampung. Disamping itu penulis juga memakaisebagian teknik 

pengumpulan data, ialah teknik observasi dan dokumentasi agar diketahuiseperti 

apa strategi guru dalam memotivasi belajar peserta didik pada masa pandemi di 

SMA Negeri 8 Bandar Lampung.  
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I. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Urain yang dijabarkan 

dalam bab ini dengan tujuan untuk memberi gambaran dengan umum terkait isi 

keseluruhan proposal yang berjudul Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Memotivasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung 

2. BAB II Landasan Teori 

Menguraikan tinjauan pustaka, teori-teori yang berasal dari studi kepustakaan dan 

berfungsi sebagai kerangka teori untuk menyelesaikan penelitian terkait dengan judul 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik di SMA 

Negeri 8 Bandar Lampung 

3. BAB III Deskripsi Objek Penelitian 

Mendeskripsikan atau menggambarkan dengan umum objek penelitian, dalam hal ini 

penulis akan mendeskripsikan letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi SMA Negeri 8 

Bandar Lampung. Selain itudijabarkan juga terkait gambaran tenaga pendidik, sarana 

prasarana. 

4. BAB IV Analisis Penelitian 

Hasil penelitian yang terdiri dari Analisis Data Penelitian dan Temuan Penelitian. 

5. BAB V Penutup 

Yang terdiri dari simpulan dan saran, skripsi ini diakhiri dengan daftar rujukan dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti terkait “Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islma Dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung” 

dapat disimpulkan  : 

1. Strategi guru dalam memotivasi belajar peserta didik ialah dengan cara memakaiStrategi 

Pembiasaanialah tindakan yang diciptakan dalam usaha meraih sasaran yang sudah 

ditetapkan dan dilaksanakan oleh sekolah dalam rangka membentuk disiplin peserta didik 

dengan pelaksanaan tata tertib. dengan memakaimetode dalam suatu tahapan belajar 

mengajar. metode tersebut antara lain meliputi : 

a. Metode ceramah ialah metode dalam tahapan belajar mengajar dimana seorang guru 

menyampaikan cerita dengan lisan pada sejumlah peserta didik yang pada umumnya 

bersifat pasif. 

b. Metode Tanya jawab ialah suatu metode didalam pendidikan dan pengajaran dimana 

seorang guru bertanya adapunmurid menjawab terkait bahan materi yang ingin 

didapatnya. 

c. Metode diskusi ialah suatu program kelompok dalam memecahkan masalah untuk 

mengambil kesimpulan. 

d. Metode kerja kelompok ialah kelompok dari individu yang bersifat pedagogis yang 

didalamnya ada adanya kaitan timbal balik antara individu dengan individu lainnya 

serta sikap saling percaya. 

e. Metode tugas dimana guru memberi bahan/ materi tertentu pada peserta didik agar 

peserta didik melaksanakanprogram belajar. 

Dan jika dengan metode diskusi, Tanya jawab dan ceramah tidak berjalan dengan baik 

usaha yang dilaksanakan oleh guru ialah dengan metode pemberian tugas baik itu tugas 

disekolah ataupun tugas dirumah. Tujuannya agar peserta didik lebih semangat dan giat dalam 

belajar. 

2. Faktor pendukung dalam memotivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Bandar 

Lampung ialah faktor internal ialah faktor yang ada didalam diri peserta didik tersebut, dan 

faktor eksternal ialah faktor yang ada dari luar diri peserta didik, seperti faktor lingkungan. 

Disisi lain peserta didik punya kondisi yang berbeda-beda yang pada dasarnya yang 

menyukai mata pelajaran PAI hingganya mereka bersemangat untuk mengikuti 

pembelajaran tersebut.   
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Adapun faktor penghambat guru dalam memotivasi belajar peserta didik ialah faktor 

internal dan juga eksternal, sarana dan prasarana yang kurang memadai, pendidiknya yang 

kurang memahami metode pembelajaran dan lingkungan yang kurang mendukung peserta didik 

untuk belajar hingganya peserta didik tidak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

B. Rekomendasi 

 Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan serta bermacam temuan yang ada saat penelitian 

berjalan, jadi adapun saran yang bisa diberi peneliti  : 

1. Bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, agar memakai Strategi yang tepat 

dengan metode yang beragam selaras dengan materi yang diajarkan hingganya peserta 

didik dapat semangat dalam belajar dan aktif dalam tahapan pembelajaran, serta dapat 

menaikkan hasil belajar terkhusus mata pelajaran PAI pada peserta didik, salah satunya 

ialah dengan memakaibanyak metode yang bervariasi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti dapat melaksanakan pendekatan yang sama pada 

materi yang lain agar dapat dijadikan sebagai studi perbandingan dalam menaikkan mutu 

dan kualitas pendidikan 
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